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Sistem Pakar, Certainty masyarakat untuk memudahkan pekerjaan. Sebagian besar
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1. PENDAHULUAN

Hingga sekarang dunia memiliki kemajuan yang cukup menakjubkan pada dunia otomotif khususnya
pada kendaraan roda empat yang sangat signifikan dan terus berkembang. Sudah banyak industri otomotif yang
membuat mobil dengan inovasi-inovasi yang baru guna mendukung pertumbuhan pasar, sehingga sampai saat
ini mobil menjadi kebutuhan masyarakat untuk memudahkan pekerjaan[1]. Diantara berbagai macam merek
mobil yang tersebar saat ini, mobil Suzuki merupakan salah satu yang paling banyak menarik perhatian
konsumen selain Toyota dan Daihatsu.

Pengguna mobil Suzuki di Indonesia sangat banyak namun sebagian besar pemilik kendaraan roda
empat tersebut belum banyak mengetahui bagaimana cara merawat dan menjaga mobil agar tidak rusak dan
tidak menjadi masalah bagi pemilik mobil. Sebagian besar seringnya terjadi kerusakan pada mobil akibat
kurangnya kesadaran serta pemahaman pemilik atau pengguna mobil untuk mengecek dan merawat mesin
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mobilnya secara berkala[2]. Akibat dari kelalaian tersebut, pemilik mobil baru akan menyadari kerusakan
setelah mobil tidak dapat beroperasi sebagaimana biasanya.

Setiap kali terdapat mobil yang mengalami kerusakan biasanya mekanik sendiri yang turun tangan
untuk memperbaikinya baik mekanik yang telah senior atau yang junior dan kadang juga anak PKL (Praktek
Kerja Lapangan) dari sekolah kejuruan atau yang telah kuliah. Hanya saja ketika mekanik senior sedang tidak
ditempat sering terjadi keterlambatan perbaikan dikarenakan kemampuan mekanik junior yang masih belum
memahami sepenuhnya tentang kerusakan pada mobil tersebut sehingga harus menunggu mekanik senior untuk
menyelesaikannya[3].

Sistem pakar adalah salah satu bagian dari kecerdasan buatan yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang dimasukkan oleh banyak pakar ke dalam suatu wadah pengetahuan tertentu sehingga setiap
orang dapat menggunakannya untuk memecahkan berbagai permasalahan tertentu.

Certainty Factor adalah metode untuk mengakomodasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning)
seorang pakar yang diusulkan oleh Shortlife dan Buchanan pada tahun 1975, selain itu metode Certainty Factor
juga dapat menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap permasalahan yang sedang dihadapi[4].

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Mobil Suzuki New Carry Pick Up

Mobil merupakan sarana transportasi yang sangat berguna bagi kehidupan manusia. Seperti halnya
mesin-mesin yang lain mobil dapat mengalami kerusakan selama masa penggunaan, sehingga diperlukan suatu
perbaikan dan pemeliharaan terhadap kendaraan roda empat tersebut[5]khususnya pada mobil Suzuki New
Carry Pick Up.

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan salah satu cabang dari Artificial intelligence (Al) mulai dikembangkan pada
pertengahan tahun 1960. Sistem pakar yang pertama kali adalah General Purpose Problem Solver (GPPS) yang
dikembangkan oleh Newel dan Simon. Istilah sistem pakar muncul karena untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan tertentu, sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dituangkan ke dalam
komputer.

2.2.1 Ciri-Ciri Sistem Pakar
Adapun ciri-ciri sistem pakar adalah sebagai berikut[6]:
Terbatas pada domain keahlian tertentu.
Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak lengkap atau tidak pasti.
Dapat menjelaskan alasan-alasan dengan cara yang mudah dipahami.
Bekerja berdasarkan pada kaidah atau rule tertentu.
Mudah dimodifikasi.
Basis pengetahuan dan mekanisme inferensi terpisah.
Output bersifat anjuran.
Sistem dapat mengaktifkan kaidah secara searah yang sesuai.
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2.2.2 Kelebihan Sistem Pakar
Secara umum sistem pakar dapat memberikan keuntungan bagi pengguna. Adapun kelebihan
menggunakan sistem pakar adalah sebagai berikut[7]:

1.  Meningkatkan output dan produktifitas, karena sistem pakar dapat beroperasi lebih cepat dari pada

manusia.

Meningkatkan kualitas, dengan memberi nasehat yang konsisten dan mengurangi kesalahan.

Mampu menangkap pengetahuan dan kepakaran seseorang.

Memberikan respon atau jawaban yang cepat.

Sistem pakar dapat bekerja dengan informasi yang tidak lengkap. Pengguna dapat merespon dengan

“tidak tahu”, atau “tidak pasti” pada satu atau lebih pertanyaan selama konsultasi dengan sistem pakar

dan sistem pakar akan tetap memberikan jawabannya.

6. Dapat digunakan sebagai media pelengkap dalam pelatihan. Pengguna pemula yang bekerja dengan
sistem pakar akan menjadi lebih berpengalaman karena adanya fasilitas penjelas yang berfungsi sebagai
guru.

7. Merupakan panduan yang intelegence (cerdas).

agrwn

2.2.3 Kekurangan Sistem Pakar
Selain mempunyai kelebihan, sistem pakar juga mempunyai beberapa kekurangan diantaranya adalah
sebagai berikut[8]:
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1. Untuk membuat suatu sistem yang berkualitas dibutuhkan biaya yang sangat besar dalam perkembangan
dan pemeliharaannya.

2. Masalah dalam mendapatkan pengetahuan yang tidak selalu diperolen dengan mudah, karena
mendapatkan pakar yang sesuai dengan bidang permasalahan sangat sulit, dan kalaupun ada pendekatan
yang dibuat oleh satu pakar dengan pakar lainnya berbeda.

3. Sistem pakar tidak dapat dikatakan 100% benar, karena perlu diuji dan dalam hal ini peranan manusia
merupakan faktor dominan.

2.3 Metode Certainty Factor

Teori Certainty Factor diperkenalkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975 yang digunakan
untuk mengakomodasikan ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang ahli. Seorang pakar seringkali
menganalisa informasi yang ada dengan ungkapan ketidakpastian seperti “mungkin”, “kemungkinan besar”,
“hampir pasti”. Maka dalam hal ini digunakan Certainty Factor untuk menggambarkan tingkat keyakinan
pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi[9].

Metode certainty factor ini hanya dapat mengolah 2 bobot dalam sekali perhitungan. Untuk bobot
yang lebih dari 2 banyaknya, untuk melakukan perhitungan tidak terjadi masalah apabila bobot yang dihitung
teracak, artinya tidak ada aturan untuk mengkombinasikan bobotnya, karena untuk kombinasi seperti apapun
hasilnya akan tetap sama[9].

Ada dua cara mendapatkan tingkat keyakinan (CF) dari sebuah rule, yaitu:

1. Metode “Net Belief” yang diusulkan oleh E.H. Shortliffe dan B.G. Buchanan[10]

CF(Rule) = MB(H,E) — MD(H,E)

_ max|[P(H|E), P(H)] — P(H)
MB(H.E) = { max[1,0] — P(H) P(H)=1
JikaP(H)=0
_ min[P(H|E),P(H)] — P(H) _
MD(H.E) = { max[1,0] — P(H) P(H)=0
Dimana:

CF(Rule) : Faktor kepastian.

MB(H,E) : Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, Jika diberikan evidence

E (antara 0 dan 1)

MD(H,E) : Measure of Disbelief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, Jika diberikan

evidence E (antara 0 dan 1)

P(H) : Probability (probabilitas kebenaran hipotesis H)

P(HIE) : Probabilitas bahwa H benar karena fakta E
2. Dengan cara mewawancarai seorang pakar

Nilai CF (Rule) diperoleh dari interpretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu
sesuai tabel dibawah ini[11]:

Tabel 2.1 Bobot Certainty Factor

Uncertain Term (Kondisi Tidak Pasti) CF
Definitely not (Pasti tidak) -1.0
Almost certaintly not (Hampir tidak pasti) -0.8
Probably not (Kemungkinan besar tidak) -0.6
Maybe not (Mungkin tidak) -04
Unknown (Tidak tahu) -0.2t00.2
Maybe (Mungkin) 0.4
Probably (Kemungkinan besar) 0.6
Almost certaintly (Hampir pasti) 0.8
Definitely (Pasti) 1.0

2.3.1 Kelebihan Metode Certainty Factor
Ada beberapa kelebihan dari metode Certainty Factor, yaitu[12]:
1. Metode ini cocok digunakan dalam sistem pakar yang mengandung ketidakpastian.
2. Dalam sekali proses perhitungan hanya dapat mengolah dua data saja sehingga keakuratan data dapat
terlindungi.
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2.3.2Kekurangan Metode Certainty Factor
Disamping memiliki kelebihan, CF juga memiliki kekurangan antara lain[10]:

1. Pemodelan ketidakpastian yang menggunakan perhitungan metode certainty factor biasanya masih
diperdebatkan, sehingga orang akan membantah bahwa pendapat formula untuk metode certainty factor
diatas memiliki sedikit kebenaran.

2. Untuk data lebih dari 2 buah harus dilakukan beberapa kali pengolahan data.

Nilai CF yang diberikan bersifat subjektif karena penilaian setiap pakar bisa saja berbeda-beda
tergantung pengetahuan dan pengalaman pakar.

3 METODELOGI PENELITIAN
3.1 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah yang dibuat pada sistem pakar yang akan
dirancang dalam mendeteksi kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up menggunakan metode
certainty factor.

3.2 Deskripsi Data Dari Peneletian

Pengambilan data dari pakar ini adalah berdasarkan gejala yang sudah menjadi penentu dalam
mendeteksi kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up. Adapun gejala dan kerusakan pada mesin
mobil Suzuki New Carry Pick Up yaitu:

Tabel 3. 2 Data Gejala Kerusakan Mesin Mobil Suzuki New Carry Pick Up

No lee ?glea Gejala

1 G01 Terasa limbung saat dibawa jalan

2 G02 Bunyi “sedak-seduk” saat dijalan rusak

3 G03 Terdapat kebocoron oli di shockbreaker

4 G04 Mesin sulit untuk dinyalakan

5 G05 Idle mesin menjadi tidak stabil

6 G06 Akselerasi menjadi tidak maksimal

7 G07 AC terasa kurang dingin saat dinyalakan

8 G08 AC mengeluarkan bau saat dinyalakan

9 G09 Indikator ampere panas menyala

10 G10 Terdengar suara kasar saat motor fan dinyalakan

11 G11 Lampu indikator check engine bekerja secara abnormal

12 G12 Peforma dan tenaga mesin menurun

13 G13 Transmisi terlalu lama merespon

14 Gl14 Terasa ada hentakan saat perpindahan gear

15 G15 'I_'arikar) m_obil menjadi lambat atau lebih parahnya mobil
tidak bisa jalan
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Tabel 3.3 Data Kerusakan Mesin Mobil Suzuki New Carry Pick Up

No Kode Kerusakan Nama Kerusakan Solusi
1. Periksa shock apakah ada  kebocoran
1 Kol Shockbreaker rusak 2. Ganti shock jika tidak berfungsi lagi
Bersihkan busi dari kerak-kerak karbon yang
menempel
. 2. Periksa celah busi dan sesuaikan dengan nilai
2 K02 Busi rusak standartnya
3. Ganti busi dengan yang baru jika
sudah tidak layak pakai
1. Bersihkan filter dari debu yang menempel
3 K03 Filter AC Kotor 2. Ganti filter AC dengan yang baru jika kotoran susah

dibersihkan

1. Motor fan radiator dipukul terlebih dahulu untuk
memastikan apakah berfungsi atau tidak lalu
periksa kabel-kabel yang terhubung ke motor fan

4 K04 Motor Fan Radiator Rusak radiator

2. Bersihkan filter dari debu yang menempel

3. Ganti motor fan radiator dengan yang baru jika
tidak berfungsi lagi

1. Cek komputer apakah sistem terbaca atau tidak ke
. . ECU

5 K05 ECU (Engine Control Unit) | 5 Bersihkan ECU dengan alkohol

Rusak 3. Ganti ECU dengan yang baru jika ECU tersebut
eror

1. Cek oli transmisi, ganti bila perlu jika oli transmisi
kotor

2. Bersihkan filter oli matic dari kotoran yang

6 K06 Transmisi Rusak mengendap

3. Bongkar transmisi dan periksa seal-seal dan
kampas koplingnya, ganti jika seal dan kampas
kopling sudah tidak layak pakai

3.3 Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor

Terdapat 2 tahapan yang dilakukan dalam pembuatan sistem yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up, yaitu sebagai berikut:
1. Menentukan nilai certainty factor pada setiap masalah yang bersumber dari

pakar dan nilai certainty factor jawaban para pengguna mobil Suzuki New Carry Pick Up

Penentuan nilai CF Pakar (MB) pada setiap gejala hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki
pengetahuan kemampuan pakar dibidang kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up. Maka dari hasil
wawancara yang dilakukan pakar memberikan nilai MB dari setiap gejala yang dialami pada kerusakan mesin
mobil Suzuki New Carry Pick Up, adapun nilai jawaban pengguna (MD) mobil Suzuki New Carry Pick Up
pada sesi konsultasi dengan seorang pakar, pengguna diberi pilihan jawaban yang masing-masing memiliki
nilai yang dapat dilihat pada tabel 3.5 dibawah ini:

Tabel 3.5 Penentuan Nilai Bobot Jawaban Pengguna

No Kode Gejala Nilai
1 Tidak Tahu 0.2
2 Sedikit Yakin 0.4
3 Cukup Yakin 0.6
4 Yakin 0.8
5 Sangat Yakin 1

Tabel 3.6 Penentuan Nilai CF Pakar (MB) dan Nilai CF User (MD)

Kode . Nilai Nilai
No Gejala Gejala (MB) | (MD)
1 G01 Terasa limbung saat dibawa jalan 0.6 0.2
2 G02 Bunyi “sedak-seduk” saat dijalan rusak 0.8 0.4
3 G03 Terdapat kebocoron oli di shockbreaker 0.6 0.2
4 G04 Mesin sulit untuk dinyalakan 1 0.6
5 G05 Idle mesin menjadi tidak stabil 0.4 0.2
6 G06 Akselerasi menjadi tidak maksimal 0.6 0.4
7 G07 Ac terasa kurang dingin saat dinyalakan 0.8 0.2
8 G08 Ac mengeluarkan bau saat dinyalakan 0.4 0.4
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Tabel 3.6 Penentuan Nilai CF Pakar (MB) dan Nilai CF User (MD) (Lanjutan)

No Kgde Gejala Nilai Nilai
Gejala (MB) (MD)
9 G09 Indikator ampere panas menyala 0.6 0.2
10 G10 Terdengar suara kasar saat motor fan dinyalakan 1 0.6
11 G11 Lampu indikator check engine bekerja secara abnormal 0.4 0.2
12 G12 Peforma dan tenaga mesin menurun 0.6 0.2
13 G13 Transmisi terlalu lama merespon 0.8 0.4
14 Gl14 Terasa ada hentakan saat perpindahan gear 0.8 0.2
15 Gls5 ;i?zriir]kan mobil menjadi lambat atau lebih parahnya mobil tidak bisa 08 06

2. Menentukan Rule Base Knowledge Kerusakan

Di dalam perhitungan metode CF, ada kaidah yang perlu diketahui sebelum melakukan perhitungan
metode CF. Kaidah ini digunakan sebagai aturan atau patokan untuk menentukan dan mengelompokkan gejala
yang tepat terhadap suatu kerusakan. Berikut ini adalah kaidah yang digunakan untuk pengelompokkan
kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up:

Tabel 3.7 Rule Base Knowledge

No If Then
1 G01, G02, G03 K1
2 G04, G05, G06 K2
3 G07, G08 K3
4 G09, G07, G10 K4
5 G11, G04, G12 K5
6 G13, G14, G15 K6

3.4 Perhitungan Metode Certainty Factor
Metode CF memiliki perhitungan dimana data gejala yang dipilih akan diproses dengan menggunakan
metode Certainty Factor. Cara perhitungannya dimana data gejala yang telah dipilih sebelumnya akan dihitung
untuk nilai MB dan MD nya dari satu atau beberapa jenis gejala tersebut.
Contoh kasus pertama perhitungan secara manual analisa kebutuhan input untuk Shockbreaker Rusak,
dengan diketahui gejalanya yaitu terasa limbung saat dibawa jalan dengan nilai MB = 0.6 dan nilai MD = 0.2,
kemudian bunyi “sedak-seduk™ saat dijalan rusak dengan nilai MB= 0.8 dan nilai MD = 0.4 dan terdapat
kebocoron oli di shockbreaker dengan nilai MB=0,6 dan nilai MD = 0,2.
Berikut ini merupakan perhitungan nilai Certainty Factor dari salah satu kasus diatas:
MB (h, GO1 ~ G02) = MB(h,el) + MB(h,e2) x (1-MBJh,el])
=0.6 + 0.8 x (1-0.6)
=0.6+0.8x0.4
=0.6 +0.32
=0.92
MB (h, GO1 ~ G02) ~ G03 = 0.92 + 0.6 x (1-0.92)
=0.92+0.6 x0.08
=0.92 +0.048
=0.968
MD (h, G01 "~ G02) = MD(h,el) + MD(h,e2) x (1-MD[h,e1])
=0.2+0.4x(1-0.2)
=0.2+0.4x0.8
=0.2+0.32
=0.52
MD (h, GO1 ~ G02) ~ G03=0.52 + 0.2 x (1-0.52)
=0.52+0.2x0.48
=0.52 + 0.096
=0.616
CF[h,e] = MB[h,e] - MD[h,e]
=0.968 — 0.616
=0.352
Persentase keyakinan = CF x 100%
=0.352 x 100%
=352%
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Berdasarkan proses perhitungan yang telah dilakukan dengan metode Certainty Factor dapat
disimpulkan bahwa kerusakan kasus diatas adalah Uncertain Term pada K1 adalah Maybe (Mungkin)

kerusakan Shockbreaker Rusak dengan tingkat keyakinan 35.2%.
4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
4.1 Tampilan Menu Utama

Halaman ini mempunyai fungsi sebagai tempat awal masuk saat program dijalankan. Berikut ini
adalah halaman tampilan Menu Utama yaitu sebagai berikut:

DATA v =
KONSULTASI
LAPORAN

LOGIN

Gambar 4.1 Tampilan Form Menu Utama

4.2 Tampilan Form Login
Untuk dapat mengelola aplikasi maka mekanik harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara
input username dan password dengan benar.

w = x

LOGIN

Uinwrniaene
| admin
Password
| admin

P
[

Gambar 4.2 Tampilan Form Login

4.3 Tampilan Form Data Customer
Form Data Customer merupakan form yang digunakan untuk meng-input data customer yang akan
diproses nantinya, dibawah ini merupakan tampilan form data customer adalah sebagai berikut:
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DATA CUSTOMER

1D Cusromar
Numa
Alamat

No. lelp

~o -
175

2 Animanyn JEDAnmG Singkarak

3 Novito Soi Ji Teas Q31397238326

“ Ardimnxyxh JUV mrumeoes Mo U740 /240

5 . Avu Asar JLRoya Momeng anIITSIsTAIG

s < oos A JI Cwwol Subroto US/7 /935380545

7 -7 1 innddres JE Tarata Na 290 ANGTIZ2 124000

8 <008 Avrud Buur J Duruysulun 081265601548

2 fefeer] Asdbal Sken JUAyabandas O F DG

Gambar 4.3 Tampilan Form Data Customer

4.4 Tampilan Form Data Gejala

Halaman ini berfungsi untuk menambah, menyimpan, serta mengubah data gejala. Berikut merupakan
tampilan form data gejala:
L=

— () >
DATA GEJALA
Kode Gejala
Nama Gujala
[ TAMBAH ] [ — | [
Koacde Ciopaln N Cimjoais ~
07 1orasa Imbung 2231 dibawa jalan
Go2 Bunyi “sedak-scduk” soat dijalan sak
<03 Trarcdspsnal kebicssesen ehi oi shesekbrsckos
04 Mezin sult unthuk dinyaiakan
Gos idle mez@a moenjadi dak stabil
oS A leer st rrserach lcksbe risboscrial
Gus AL tmrana kurang cngin saat dinyaiskan
Goo AC mengeiuarkan bou Zaat dinydlakan
o Tl lion wITIpEs s o FIsrine s Fom iy el
G0 | mrcdmngar mizars kamar sast mosor tan dinyainkan
[<3h) Lampu indikator chack engine bokena sccard abaomal v

Gambar 4.4 Tampilan Form Data Gejala

4.5 Tampilan Form Data Kerusakan
Halaman ini berfungsi untuk menambah, menyimpan, serta mengubah data kerusakan. Berikut
merupakan tampilan form data kerusakan:

w! M x

DATA KERUSAKAN

Kode Kerusakan

Nama Kerusakan

Solusi

TAMRAH II RERSIH H - ||
Kode Keruzakan  Nama Keruzakan Solust
K01 Shockhimskes ruask Parilesa shock spakah sda kebocoran dan Ganti shoc
K02 Busi nusak Bersihkan busi dari kerskkersk katbon yang mensmp
KO3 I ster AC Kotor Uerzsihkan ster dan debu yang menempel dan Ganb it
KM Motor Fan Radiator Rus Motor tan radiator dipukul tarlabih dahulu untuk memas
K0S FCU (Fuggine Control Une Coke bornputme spamboh siglonr tmebiis sl licdab ke F
KOG Tranzmizi Rusak Cek oli transmisi. ganti bila perlu jika ol ransmisi kotor...

Gambar 4.5 Tampilan Form Data Kerusakan
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4.6 Tampilan Form Rulebase
Halaman ini berfungsi untuk mengetahui apa saja gejala dan kerusakan pada mesin mobil Suzuki New

Carry Pick Up beserta kode masing-masing gejala dan kerusakan. Berikut ini merupakan tampilan form
Rulebase:

wl - O =
DATA RULEBASE
Kode Kerusakan Kode Gejala
Nama Kerusakan Nama Gejala
Nilal Mo
Nilui MD
TAMOAL I | ULRSHI LIl HAPUS
Kot M aakan Kode Gejals wa MD ~
K01 G 06 02
ol 08 04
K01 DG )2
p2 1 0.6
w2 3.4 02
Koz 06 0z
i) on 14
KO3 04 z
K04 0.8 4
o4 Go9 06 2 e

Gambar 4.6 Tampilan Form Rulebase

4.7 Tampilan Form Konsultasi

Halaman ini berfungsi menampilkan form proses deteksi untuk mendeteksi gejala pada mesin mobil
Suzuki New Carry Pick Up yang akhirnya mengetahui kerusakan apa yang terjadi pada mesin mobil tersebut
beserta nilai persentase dan solusinya. Berikut ini tampilan form Konsultasi:

D I X
Tawgs o .2 M
o i PROSES I
13 Cummnee Fasl D 183 Perysrtans
Nawa Csoeer
v
ho Taspon
i Tl Cocie Dy
[1 G1-Terass | mbung 538t dbans jskn A | Shal

[ 02 Burryi “secak 2ecul” susl o sk

[ Gl3-Terdspe: keboooron o ) shockrosker

[ G- Vesin sl wobk dinyalbin

1 Gl5-cle mazin menadi bdsk stabl

L o8- Aksdenusi meejat bdis maksmal

1 GIF-50 terzsa kursng Ingie 530t dnyaiaksn

[ Goaac meegeduarkan bay s dmyasikan v

SIMPAN |‘ CFTAK || BERSIH

Keoe Delzesi ID Customz ~ Mamz Cuzxcmer HaszlDiagnaza hii
KenzuH01 C-006 Aczm ECL/ |Engire Conta Uit Ruz.. 405
KenzuH0Z 0% Ays fston Traramiz Rusak 4%
KenzuH03 -0 Hemy Seccibeoaser nussk 2%
KenzuH4 c-0m Suoyah Steckbezaser uszk 0%
Kenzu -0 Sai Trarsmiz Rusak 4%
KenzuHl0% 00 ezl Tk Busiusak 0%

Gambar 4.7 Tampilan Form Konsultasi

4.8 Tampilan Laporan

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan laporan hasil dari deteksi kerusakan pada mesin mobil
Suzuki New Carry Pick Up sebagai berikut:
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TAPORAN DATA HAST NETFRS
Simme Motk e e u

weorenn

LI

(i Poe e TadPaxtis Tuew Rk WX

Gambar 4.8 Tampilan Form Laporan

4.9 Pengujian Sistem
Hasil pengujian dari implementasi metode Certainty Factor ini menggunakan sampel dari hasil

penelitian yang sudah dilakukan, data dipanggil dari database lalu akan otomatis terisi sendiri ke dalam listview

lalu akan memulai proses perhitungan ketika tombol Proses Perhitungan di tekan dan hasil dari perhitungan

metode Certainty Factor akan tersimpan ke dalam database. Dibawah ini merupakan pengujian sistem yang

telah diuji coba adalah sebagai berikut:

“ = C X

Taps g B M 22 -

PROSES

¥odelees  Fanmuil

DCumee [0 o Hud Disyoms [T S———
Mana Cutamr Ko

Transmisi Rusak | 60 %

ket A Necheng W1 Gy Oz Vata

ho. Teepon foip ecepcyt]
i D Cosls Gajola
[ G840 meegeduarkan b sl dimukan A S
[ G08-nilikatee armpeest yamias miserga Cek oli transmisi, ganti bila perlu

BT MR P AGR TS B L/ jika oli transmisi kotor, Bersihkan
i sbsmdrn e filter oli matic dari kotoran yang
061 .m,.mm,“m' mengendap, dan Bongkar transmisi

A 51 Terasa 933 heakan sazt parpircaran gser dan periksa seal-seal dan kampas

171 G15-Tarkan mabi maryod lzmbat 8. labi parshnya mobi 93:k bisa alan v 3
SINPAN | [ CE1AK | BERSIH
i

Tenggal Kece Delessi IDCustomer  Mawa Cuscmer HaslDiagnazsa ki

220NNX WA Kensuto0 SN Aidsm ECU {Engiee Coabol Uni Rz . 40%
290720200851 32 Kenzuh002 c0s Ay fstn Trarsmis: Qusak 4%
207NN 81054 KensuH0L 0 Hamy Secckbeaaser nisak N VA
BT W53 Kenzul 004 <R Suayah Srocibeaacs uEsk 0%
5072020092640 KenzuHl03 <00 Sani Trarsmiz Qusak 4%
20TAMNB1E KansuHX5 oS Afdral Ak Businsak 40%

Gambar 4.9 Hasil Pengujian Sistem Perhitungan Certainty Factor

5. KESIMPULAN
Pembahasan Sistem Pakar menggunakan metode Certainty Factor yang dilakukan pada PT. Arista
Suskes Abadi untuk melakukan deteksi kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam mendeteksi kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick Up dapat dilakukan dengan penerapan
sistem pakar metode Certainty Factor.
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2. Dalam merancang sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan pada mesin mobil Suzuki New Carry Pick
Up dilakukan dengan menggunakan pemodelan UML terlebih dahulu, dengan kata lain aplikasi
digambarkan pada Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilakukan
pengkodean dengan perancangan tersebut kedalam bentuk Desktop Programming.

3. Dalam mengimplementasikan sistem pakar mendeteksi kerusakan mesin mobil Suzuki New Carry Pick
Up dapat membantu dan memberi kemudahan kepada mekanik untuk mendeteksi kerusakan tersebut
dalam waktu yang singkat.
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